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ABSTRAK

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis
efekifitas penyaluran kredit mikro terhadap pengembangan UMKM di Palembang.
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer dan skunder.
Dalam penulisan skripsi ini metode analisis yang digunakan adalah metode sign test
dan median test yang menentukan efektifitas dari penyaluran kredit mikro terhadap
pengembangan UMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran kredit mikro di kota
Palembang efektif terhadap pengembangan UMKM. Hal ini terlihat dari
peningkatan keuntungan, omzet, jangkauan pasar, produktivitas dan tenaga kerja
setelah diberikannya kredit mikro kepada UMKM.

Untuk lebih meningkatkan peran UMKM bagi perekonomian, penulis
menyarankan agar perbankan memperluas pemberian kredit mikro kepada sektor
UMKM tanpa merugikan pihak bank itu sendiri. Selain itu, perlu adanya
pengawasan dari pemerintah agar pogram ini berjalan dengan lancar dan tepat
sasaran.

Kata kunci : Kredit Mikro dan Pengembangan UMKM
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ABSTRACT

-

The aim of this research is to know and analyze the effectiveness of micro
credit financing to the development of small-medium enterprise in Palembang. The
data used in this research is using primary and secondary data. The method used in
this paper is sign test and median test that would determine the effectiveness of credit
financing to the development of small-medium enterprise.

The research result show that micro credit financing in Palembang is effective
to development of small-medium enterprise. This is shown by the increase of profit,
income, market share, productivity, and labor by given the micro credit to small-
medium enterprise.

To increase the role of small-medium enterprise to economy, the writer
advise that banking sector should increase the micro credit financing to small-
medium enterprise without giving loss to bank itself. Besides, there should be a
control from the government to have this program  success.

Keyword: Micro Credit and Micro-Small-Medium Enterprise Development
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Krisis ekonomi yang memporak-porandakan perekonomian nasional tahun
1997 yang lalu membangkitkan kesadaran pentingnya peran Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM) sebagai tulang punggung perekonomian Indonesia. Berdasarkan
kriteria BPS, jumlah usaha kecil di Indonesia tahun 2002 sebanyak 40.1195.611 dan
99,99 persen di antaranya atau 40.195.516 merupakan usaha mikro sedangkan
sisanya adalah usaha kecil dan menengah. Pengembangan UMKM saat ini dan
mendatang menghadapi berbagai hambatan dan tantangan dalam menghadapi
persaingan dunia usaha yang semakin ketat. Namun demikian dengan berbagai
keterbatasan yang ada UMKM masih diharapkan mampu menjadi andalan
perekonomian Indonesia.

Karakteristik yang dimiliki oleh usaha mikro misalnya tempat usahanya tidak
selalu menetap, sewaktu-waktu dapat pindah tempat dan sulinya akses perbankan
mengisyaratkan adanya kelemahan-kelemahan yang potensial menimbulkan berbagai
masalah internal terutama yang berkaitan dengan pendanaan. Walaupun pemerintah
telah mengeluarkan berbagi kemudahan dengan paket-paket kebijakan untuk
mendorong kehidupan sektor usaha kecil tersebut. Misalnya, kredit usaha tani dan
kredit usha kecil (KUK), namun sayangnya apa yang telah dilakukan berkaitan

dengan pemberian kredit tersebut, belum dirasakan manfaatnya oleh sektor usaha

mikro.




Atas dasar potensi dan karakteristik tersebut, maka pemberdayaan usaha mikro
dinilai masih strategis dan sangat penting dalam mendukung perekonomian nasional.
Peran strategis tersebut antara lain (Sutrisno, dkk, 2006 : 14) :

a. Dengan jumlah yang sangat banyak usaha kecil berpotensi menciptakan
lapangan kerja yang luas bagi masyarakat.

b. Kontribusi terhadap PDB menurut harga berlaku sebesar 63,11 persen.

c. Usaha kecil merupakan pelaku ekonomi utama yang berinteraksi langsung
dengan konsumen.

d. Mempunyai implikasi langsung untuk meredam persoalan-persoalan yang
berdimensi sosial politik, terbukti pada waktu krisis usaha kecil menengah
memegang peran kunci dalam kegiatan produksi dan distribusi.

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian
penting dari perekonomian suatu negara ataupun daerah. Peran penting tersebut telah
mendorong banyak negara termasuk Indonesia untuk terus berupaya
mengembangkan UMKM. Setidaknya terdapat tiga alasan yang mendasari negara
berkembang memandang pentingnya keberadaan UMKM, yaitu pertama karena
kinerja UMKM cenderung lebih baik dalam hal menghasilkan tenaga kerja yang
produktif. Kedua, sebagai bagian dari dinamikanya, UMKM sering mencapai
peningkatan produktivitasnya melalui investasi dan perubahan teknologi. Ketiga
adalah karena sering diyakini bahwa UMKM memiliki keunggulan dalam hal
fleksibilitas dari pada usaha besar (Berry, dkk, 2001 : 3). Lebih lanjut, usaha kecil
dan usaha rumah tangga di Indonesia telah memainkan peran penting dalam

menyerap tenaga kerja, meningkatkan jumlah unit usaha, dan mendukung

pendapatan rumah tangga (Kuncoro, 2002 : 8).



Sebagaimana dimaklumi bahwa perkembangan usaha dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu faktor internal
yang cukup berperan besar dalam mempengaruhi perkembangan usaha, termasuk
UMKM adalah modal untuk investasi maupun modal kerja. Kesulitan memperoleh
modal merupakan masalah yang masih menghantui UMKM di Indonesia selama ini.

Permasalahan modal tersebut timbul karena tidak adanya titik temu UMKM
sebagai debitor dan pihak kreditor. Disisi debitor, karateristik dari sebagian besar
UMKM di Indonesia antara lain adalah masih belum menjalankan bisnisnya dengan
prinsip-prinsip manajemen modern, tidak/belum memiliki badan usaha resmi, serta
keterbatasan aset yang dimiliki. Sementara itu, di sisi kreditor, pemodal atau lembaga
pembiayaan untuk melindungi resiko kredit, menuntut adanya kegiatan bisnis yang
dijalankan dengan prinsip-prinsip manajemen modern, ijin usaha resmi serta adanya
jaminan (collateral). Lembaga perbankan sebagai salah satu sumber modal secara
optimal masih belum dapat membantu permasalahan yang dihadapi UMKM. Relatif
tingginya tingkat bunga kredit perbankan, prosedur serta persyaratan pengajuan
kredit yang relatif sulit untuk dipenuhi, serta tidak adanya jaminan merupakan alasan
utama bagi sebagian besar UMKM untuk tidak mengajukan kredit kepada perbankan,
UMKM dengan segala keterbatasannya masih sulit untuk meraih modal dari sumber-
sumber modal lembaga-lembaga keuangan non-bank seperti pasar modal dan leasing.

UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan, yaitu badan usaha yang menghimpun
dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada
masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Jadi bank sebagai
lembaga keuangan berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara keuangan
dari dua pihak, yaitu pihak yang kelebihan dana (surplus of funds) dan pihak yang
kekurangan dana (lack of funds).



Sektor perbankan selama ini merupakan sektor yang dominan dalam mobilisasi
dan penyaluran dana untuk membiayai kegiatan perekonomian dalam masyarakat.
Pertumbuhan yang cukup tinggi pada dana masyarakat yang berhasil dihimpun oleh
perbankan, sejalan dengan meningkatnya pendapatan masyarakat dan meningkatnya
suku bunga serta membaiknya kinerja perbankan (Laporan tahunan Bank Indonesia
1994/1995 : 100).

Satu dekade terakhir perbankan di Indonesia telah mengalami pasang surut.
Upaya—upaya yang telah dilakukan Bank Indonesia dan dengan dukungan dari
pemilik modal-nya, memberikan hasil yang menggembirakan. Terjadi peningkatan
kinerja yang sangat signifikan terutama jika dibandingkan dengan kondisi krisis.
Walaupun telah terjadi peningkatan kinerja, namun kondisi perbankan Indonesia
belum pulih seutuhnya.

Apabila melihat data dua tahun terakhir, pelaksanaan intermediasi perbankan
pada tahun 2006 masih belum seperti yang diharapkan. Trend pertumbuhan
melambat dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya. LDR relatif tidak
berubah, yaitu sebesar 64,7 persen, karena relatif berimbangnya pertumbuhan kredit
dibandingkan dengan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK).

Akan tetapi secara berkesinambungan Bank Indonesia terus meningkatkan
peranannya dalam turut memberdayakan UKM, yaitu melalui kebijakan yang
mendorong perbankan untuk membiayai UKM, melalui tiga pilar strategi sebagai
berikut (Rahayu, 2005 : 67) :

1) Kebijakan kredit perbankan, Bank Indonesia mendorong bank-bank untuk
menyalurkan KUK dan mencantumkannya dalam bussiness plan serta
melaporkannya dalam laporan keuangan publikasi sehingga masyarakat dapat

menilai bank-bank yang berpihak terhadap pengembangan usaha kecil. Bank



Indonesia juga terus mendorong kerjasama antara bank umum dan bank
perkreditan rakyat (BPR) dalam menyalurkan dana bergulir kepada UKM,
mendukung layanan khusus UKM;

2) Pemberian bantuan teknis, yaitu Bank Indonesia secara terus menerus
melakukan berbagai kegiatan berupa pelatihan kepada staf perbankan,
penelitian dan penyediaan informasi dan mengembangkan Sistem Informasi
Pengembangan Usaha Kecil (SIMPUK); dan

3) Pengembangan dan penguatan kelembagaan, dimana Bank Indonesia
melakukan upaya untuk memperkuat kapasitas kelembagaan BPR yang

diharapkan dapat meningkatkan penyaluran kredit kepada usaha mikro.

Selain itu, tepatnya tanggal 5 November 2007, pemerintah telah meluncurkan
kebijakan baru berupa Kredit Usaha Rakyat (KUR) dengan Pola Penjaminan.
Program yang dirancang untuk memperkuat permodalan untuk sektor ekonomi
produktif seperti Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) serta koperasi dengan
kredit maksimum 16 persen per tahun dan jumlah plafon kredit maksimum Rp 500
juta pada setiap debitur. Pada tahap awal ini didukung enam bank, yakni Bank
Rakyat Indonesia, Bank Nasional Indonesia, Bank Tabungan Negara, Bank Bukopin,
Bank Mandiri serta Bank Syariah Mandiri. Selain itu, untuk menjamin program KUR
ini bisa berjalan, pemerintah juga melibatkan dua lembaga penjaminan, yaitu Perum
sarana Pengembangan Usaha (SPU) dan PT (Persero) Asuransi Kredit Indonesia
(Askrindo). Konon, dalam waktu tiga tahun ke depan pihak perbankan ini diharapkan
mampu mengucurkan dana kepada pelaku UMKM dan Koperasi sebesar Rp 14

triliun sehingga permasalahan permodalan yang dihadapi UMKM dapat

diminimalisir.



Tabel 1.1
Posisi Kredit Mikro, Kecil dan Menengah Yang Diberikan Bank Umum

Di Kota Palembang
(Milyar Rupiah)

Plafon Kredit 2003 2004 2005 2006 2007
Mikro (sd Rp | 719,85 1.075,12 1.439,49 | 1.712,48 1.732,09
50 juta)
Kecil (> Rp 50 | 647,79 830,59 1.118,66 | 1.410,64 1.960,73
juta — Rp 500
juta)
Menengah (> | 875,26 1.159,51 1.449.42 |1.835,08 |2.342.64
Rp 500 juta —
Rp 5 miliar)

Jumlah 224290 | 3.06522 | 4.007,50 | 4.958,20 | 6.035,40

Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Sumatera Selatan, 2007, data diolah.

Gambar 1.1
Posisi Kredit Mikro, Kecil dan Menengah Yang Diberikan Bank Umum
Periode 2003 - 2007
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Sumber : Statistik Ekonomi Keuangan Indonesia, Sumatera Selatan, 2007, data diolah.

Kredit MKM  mengalami pertumbuhan yang positif sejalan dengan
pertumbuhan kredit secara total. Faktor pendorong besarnya kredit mikro (nilai
nominal sampai dengan Rp 50 juta) salah satunya adalah persyaratan persetujuan
kredit yang lebih ringan dibandingkan dengan persyaratan pada kredit kecil dan
menengah. Meskipun secara pangsa, kredit MKM mendominasi penyaluran kredit
perbankan, namun masih banyak MKM yang menghadapai hambatan di dalam

mengakses kredit perbankan, yang antara lain disebabkan karena kendala



ketersediaan jaminan yang memadai. Pihak bank juga masih terdapat kendala berupa
rendahnya kemampuan analisis bank (scale gap), yaitu seringnya terjadi kesalahan
dalam menganalisa data nasabah sehingga kredit yang diberikan menjadi kredit
bermasalah akibatnya menimbulkan kredit macet yang akan menimbulkan kerugian
pada pihak bank. Di sisi lain, pilihan penyaluran kredit terhadap pengusaha kecil
baik melalui kredit mikro maupun kredit usaha kecil menjadi fokus beberapa bank
papan atas. Pilihan pada segmen mikro dan kecil tersebut antara lain karena sektor
ini telah terbukti mampu menghadapi krisis ekonomi pada 1998 dan memberikan

margin yang cukup tinggi.

Pertumbuhan kredit MKM pada tahun 2007 mencapai Rp 6.035.459 juta, lebih
tinggi dibanding tahun-tahun sebelumnya, yaitu pada tahun 2006 sebesar Rp
4.958.206 juta. Kredit MKM yang disalurkan kredit produktif mencapai 50 persen
yakni untuk modal kerja dan kredit investasi dengan pangsa masing-masing 41,2
persen dan 8,8 persen. Dilihat dari besarnya plafon kredit mikro (sampai dengan 50
juta) tetap memiliki pangsa terbesar. Pangsa kredit mikro mencapai 38,6 persen
diikuti kredit menengah 31,8 persen dan kecil 29,5 persen. posisi ini relatif tidak
berubah jika dibandingkan periode tahun 2006. berdasarkan sektor ekonomi MKM,
selama tahun laporan penyaluran kredit MKM paling besar adalah pada sektor
perdagangan dan industri. Komposisi pembiayaan tersebut relative mengalami
perubahan sejak beberapa tahun terakhir. Sementara berdasarkan kelompok bank,
kelompok bank swasta nasional devisa merupakan penyaluran kredit MKM terbesar

dengan pangsa 41,5 persen, diikuti dengan bank persero 33,7 persen dan BPD 12,9

persen.

NPL kredit MKM turun. NPL gross kredit MKM pada tahun 2007 sebesar 3,68

persen lebih kecil dari NPL gross tahun 2006 sebesar 4,38 persen, NPL gross kredit
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MKM tahun 2007 ini lebih rendah apabila dibandingkan NPL gross kredit perbankan
yang sbesar 4,64 persen (Laporan Pengawasan Perbankan Bank Indonesia tahun

2007 : 25).

Semakin banyaknya penyaluran kredit antara lain kredit mikro yang dilakukan
oleh bank-bank di Indonesia diharapkan dapat membantu proses pengembangan
UMKM sehingga kendala dalam masalah biaya dapat diatasi. Apabila kredit yang
diberikan oleh perbankan kepada pengusaha UMKM dapat dipergunakan dengan
baik sehingga UMKM mengalami perubahan yang meningkat. Indikator
keberhasilannya antara lain adanya peningkatan omzet, perluasan pasar dan
produktivitas yang meningkat dari sebelumnya, meningkatnya kesempatan kerja bagi
masyarakat, dan menciptakan nilai tambah. maka penyaluran kredit tersebut dapat
dikatakan efektif.

Sisi kelembagaan, indikator keberhasilan ditunjukkan oleh perkembangan
jumlah nasabah dan perkembangan aset serta dana yang terserap. Selain itu, Non
Perfomance Loan (NPL), yang menunjukkan rasio tunggakan terhadap jumlah
pinjaman relatif kecil, jauh dibawah batas toleransi (5 persen). Kondisi ini
menunjukkan bahwa kredit yang disalurkan cukup bermanfaat bagi masyarakat
sebagai tambahan modal untuk usaha produktif. Pengusaha UMKM mampu
membayar angsuran kredit dengan lancar. Dengan keadaan yang seperti ini maka
penyaluran kredit yang dilakukan perbankan dapat dikatakan efektif karena
tercapainya tujuan dan sasaran dari program kredit tersebut.

Berdasarkan faktor-faktor diatas, beberapa permasalahan permodalan pada
UMKM tersebut, maka penyaluran kredit mikro ini merupakan salah satu jawaban
tepat untuk mengatasinya adalah dengan mengkaji apakah efektifitas kredit mikro

dapat mendorong kemandirian UMKM di Palembang. Maka dari itu penulis tertarik



untuk melakukan penelitian mengenai “Efektifitas penyaluran kredit mikro

terhadap Pengembangan UMKM di Palembang” .

1.2 Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka permasalahan yang akan
dikaji adalah “Bagaimanakah Efektifitas Penyaluran Kredit Mikro terhadap

Pengembangan UMKM di Palembang ?”

1.3 Tujuan penelitian
Berdasarkan permasalah yang dikemukakan, maka penulisan ini bertujuan
untuk menganalisa Efektifitas Penyaluran Kredit Mikro terhadap Pengembangan

UMKM di Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat akademis, dapat menambah pengetahuan dalam bidang moneter
terutama pada variabel Penyaluran Kredit Mikro. Serta dapat juga menjadi
salah satu sarana untuk mendalami dan mengaplikasikan ilmu yang sudah
diperoleh, dan dapat menambah referensi dan bahan perbandingan untuk
penelitian-penelitian selanjutnya yang sejenis.

2. Manfaat Praktis, sebagai sarana pemberi informasi untuk menindaklanjuti

hal yang menyangkut masalah Penyaluran Kredit Mikro dan Pengembangan
UMKM.
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